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ABSTRAK 

Kulit lemon cui (Citrus microcarpa) merupakan komoditas lokal dan limbah utama perasan jeruk lemon. 
Penelitian ini bertujuan untuk menentukan aktivitas antioksidan dan tabir surya ekstrak petroleum eter dan 
ekstrak etanol dari kulit lemon cui. Serbuk kulit lemon cui diekstraksi dengan cara sokletasi menggunakan 
petroleum eter dan etanol 80% selama 6 jam. Masing-masing filtrat dikeringkan  untuk mendapatkan ekstrak 
petroleum eter (EPE) dan ekstrak etanol (EE). Kemudian kedua ekstrak diuji kandungan total fenol, flavonoid, 
aktivitas penangkap radikal bebas dan efektivitas tabir surya dengan menentukan nilai SPF. Berdasarkan hasil 
penelitian menunjukkan bahwa kandungan total fenolik tertinggi terdapat pada EE (28,96 µg/mL) dibandingkan 
EPE (7,49 µg/mL), kandungan total flavonoid tertinggi terdapat pada EE (27,91 µg/mL) dibandingkan EPE (17,62 
µg/mL), aktivitas penangkal radikal bebas tertinggi terdapat EE (47,88%) dibandingkan EPE (16,08%) dan 
efektivitas tabir surya tertinggi terdapat pada EE dibandingkan EPE. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Ekstrak 
Etanol berpotensi sebagai antioksidan dan tabir surya. 

Kata kunci: antioksidan, lemon cui, SPF, tabir surya. 

 
ABSTRACT 

Lemon cui peel (Citrus microcarpa) is a local commodity and the main waste from lemon juice. This study aims to 
determine the antioxidant activity and sunscreen of flavonoid extract from lemon cui peel based on nanoparticles. 
Lemon cui peel powder was extracted by soxhlet extraction using petroleum ether and 80% ethanol for 6 hours. 
Each filtrate was evaporated and dried in oven to obtain petroleum ether extract (EPE) and ethanol extract (EE). 
Then the two extracts were tested for content of phenolic total, flavonoids, free radical scavenging activity and 
sunscreen effectiveness by determining the SPF value. The results showed that the highest content of phenolic 
total was in EE (28.96 µg/mL) compared to EPE (7.49 µg/mL), the highest content of  flavonoid total was in EE 
(27.91 µg/mL) compared to EPE (17,62 µg/mL), the highest free radical scavenging activity was EE (47.88%) 
compared to EPE (16.08%) and the highest sunscreen effectiveness was found in EE compared to EPE. Thus, it 
is concluded that Ethanol Extract has the potential as an antioxidant and sunscreen. 

Keywords: Antioksidan, lemon cui, SPF, sunscreen. 

 

PENDAHULUAN 
 

Sinar matahari merupakan anugerah alam 
yang memiliki manfaat dan peran yang sangat 
penting. Sinar matahari disatu pihak sangat 
diperlukan oleh makhluk hidup, namun dilain 
pihak sinar matahari juga dapat memberikan 
dampak buruk terhadap kesehatan, terutama 
kesehatan kulit. Paparan sinar matahari berlebih 
dalam waktu lama dapat merusak lapisan kulit 
(Wulandari dkk., 2021). Untuk mencegah efek 

yang disebabkan oleh sinar matahari maka 
diperlukan perlindungan berupa tabir surya. Tabir 
surya merupakan suatu sediaan yang 
mengandung senyawa kimia yang dapat 
menyerap, menghamburkan atau memantulkan 
sinar UV yang mengenai kulit sehingga dapat 
digunakan untuk melindungi fungsi dan struktur 
kulit manusia dari efek negatif sinar UV 
(Oktaviasari & Zulkarnain, 2017).  

Di Indonesia telah banyak penelitian tabir 
surya alami yang telah dikembangkan, sedangkan 
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tabir surya alami dengan menggunakan kulit 
lemon cui masih belum banyak dikembangkan. 
Selama ini yang dimanfaatkan dari lemon cui 
hanyalah daging buahnya saja sedangkan kulit 
lemon cui dibuang sebagai limbah. Lemon cui 
(Citrus microcarpa) merupakan buah lokal 
Indonesia yang banyak ditemukan di Sulawesi 
utara, khususnya di Manado. Lemon cui memiliki 
nilai ekonomis yang penting karena bergizi tinggi 
terutama kandungan vitamin C yang dikenal 
sebagai antioksidan karena secara efektif 
menangkap radikal bebas terutama senyawa 
oksigen reaktif (Adawiah dkk., 2015). 

Lemon cui atau jeruk kalamansi 
mengandung beberapa senyawa bioaktif yang 
terdapat pada kulit buahnya, antara lain minyak 
atsiri, flavonoid, tanin, dan alkaloid (Noviyanti 
dkk., 2019; Wulandari dkk., 2013; Yulliasri dkk., 
2000). Salah satu senyawa yang banyak terdapat 
kulit jeruk kalamansi adalah senyawa flavonoid. 
Senyawa flavonoid memiliki aktivitas 
antioksidan. Golongan flavonoid yang memiliki 
sifat antioksidan yaitu flavonol, katekin, flavon, 
dan kalkon (Wulandari dkk., 2013). Selain itu, 
kulit lemon cui mengandung minyak esensial 
yang digunakan oleh industri kimia parfum, 
menambahkan aroma jeruk pada minuman dan 
makanan, dan digunakan dalam bidang kesehatan 
sebagai antioksidan dan anti kanker (Pinontoan 
dkk., 2019). Antioksidan berpotensi untuk 
melindungi komponen-komponen sel dari 
kerusakan oksidatif dan meminimalkan 
kerusakan sel sehingga dapat memperlambat 
proses penuaan dan menghambat penyakit 
degeneratif salah satunya penyakit degeneratif 
kulit. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 
aktivitas antioksidan dan tabir surya ekstrak 
prtroleum eter dan ekstrak etanol dari kulit lemon 
cui. 
 
BAHAN DAN METODE 
 

Limbah kulit lemon cui diperoleh dari 
warung makan di Manado. Beberapa bahan kimia 
yang digunakan dalam penelitian ini  yaitu 
etanol, petroleum eter, reagen Folin-Ciocalteu, 
natrium karbonat, aluminium klorida diperoleh 
dari Merck (Damstaftd) sedangkan 1,1-difenil-2-
pikrilhidrazil (DPPH) diperoleh dari Sigma-
Aldrich 
 
Preparasi sampel 

Limbah lemon cui dipisahkan antara sisa 
buah dengan kulit lemon cui. Kulit lemon cui lalu 

direbus selama 15 menit. Setelah direbus kulit 
lemon cui kemudian dikeringkan dalam oven 
dengan suhu 50-60oC selama 24 jam. Kulit lemon 
cui yang telah kering kemudian dihaluskan 
menggunakan alat miling (Formac tipe FCT-
Z200) selama 2 menit dan diayak dengan ayakan 
200 mesh (75 μm). Serbuk halus yang diperoleh 
kemudian disimpan dalam wadah yang kedap 
udara sebelum dilakukan analisis. 
 
Ekstraksi 

Serbuk ditimbang sebanyak 40 g lalu 
disokletasi dengan 300 mL pelarut petroleum eter 
selama 6 jam kemudian disokletasi kembali 
dengan pelarut etanol selama 6 jam. Masing-
masing filtrat yang diperoleh, dievaporasi pada 
suhu 50oC lalu dikeringkan dalam oven. Ekstrak 
pekat yang diperoleh, ditimbang dan disimpan 
sebagai ekstrak petroleum eter (EPE) dan ekstrak 
etanol (EE). 
 
Penentuan kandungan total fenolik 

Kandungan total fenolik ditentukan 
menggunakan metode Jeong dkk. (2004). 
Sebanyak 0,1 mL EPE dan EE (1000 μm/mL) 
dimasukkan ke dalam tabung reaksi, lalu 
ditambahkan 0,1 mL reagen Folin Ciocalteu 50% 
dalam tabung reaksi dan kemudian campuran 
dihomogenkan dengan vorteks selama 3 menit. 
Setelah kurung waktu 3 menit, ditambahkan 2 
mL larutan Na2CO3 2%, kemudian campuran 
diinkubasi dalam ruang gelap selama 30 menit. 
Selanjutnya dibaca absorbansinya pada λ 750 nm 
dengan menggunakan spektrofotometer UV-Vis. 
Kandungan total flavonoid dinyatakan sebagai 
ekuivalen asam galat dalam μm/mL ekstrak. 
 
Penentuan kandungan total flavonoid 

Kandungan total flavonoid ditentukan 
menurut metode Meda dkk. (2005). Sebanyak 2 
mL larutan ekstrak EPE dan EE (1000 μm/mL) 
dimasukkan dalam tabung reaksi lalu 
ditambahkan dengan 2 mL AlCl3 2% yang telah 
dilarutkan dalam etanol, kemudian 
dihomogenkan dengan vorteks. Absorbansi 
ekstrak dibaca pada spektrofotometer UV-Vis 
dengan λ 415 nm. Kandungan total flavonoid 
dinyatakan sebagai ekuivalen kuersetin/kg 
ekstrak. 
 
Penentuan aktivitas penangkal radikal 
DPPH 

Penentuan aktivitas penangkal radikal 
bebas DPPH ditentukan dengan metode Burda & 
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Oleszeck (2001). Sebanyak 0,5 mL masing-
masing ekstrak EPE dan EE (1000 μm/mL) 
ditambahkan dengan 2 mL larutan 1,1-difenil-2-
pikrilhidrazil (DPPH) dan divortex selama 2 
menit. Berubahnya warna larutan dari ungu 
kekuning menunjukkan efisiensi penangkal 
radikal bebas. Selanjutnya pada 5 menit terakhir 
menjelang 30 menit inkubasi, absorbansinya 
diukur pada panjang gelombang 517 nm dengan 
menggunakan spektrofotometer UV-Vis. 
Aktivitas penangkal radikal bebas (APRB) 
dihitung sebagai persentase berkurangnya warna 
DPPH dengan menggunakan persamaan: 

 

APRB (%) = 1 −
absorbansi sampel

absorbansi kontrol
 × 100% 

 
Penentuan efektivitas tabir surya 

Penentuan efektivitas tabir surya 
dilakukan dengan menentukan nilai SPF secara 
in-vitro dengan spektrofotometer UV-Vis 
menerapkan persamaan matematika Mansur 
(Noviardi dkk., 2020). Masing-masing EPE dan 
EE diambil sebanyak 1 mL lalu ditambahkan 2 
mL etanol 80% dan dicampur hingga homogen. 
Spektrofotometer UV-Vis dikalibrasi terlebih 
dahulu dengan menggunakan etanol 80%. Dibuat 
kurva serapan uji dalam kuvet dengan panjang 
gelombang antara 290-320 nm dengan 
menggunakan etanol 80% sebagai blanko. 
Penetapan serapan rata-ratanya dengan interval 5 
nm. Hasil absorbansi masing-masing konsentrasi 
dicatat dan kemudian nilai SPF dihitung dengan 
rumus: 

 

SPF = CF × EE(λ) × 

320

290

I(λ) × abs (λ) 

 
Keterangan: CF = Faktor koreksi, EE = Sampel efek 
eritema, I = Spektrum intensitas matahari, Abs = 
Absorbansi sampel 
 
Analisis data 

Semua eksperimen dilakukan dengan tiga 
kali ulangan dan hasilnya dinyatakan sebagai 
rataan ± SD. Analisis ragam dilanjutkan dengan 
uji Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) 
menggunakan software SPSS 26. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Ekstraksi dan hasil rendemen serbuk kulit 
lemon cui 

Kulit lemon cui yang telah direbus 
dikeringkan dengan oven pada suhu 50-60°C 
selama 24 jam. Setelah itu, dihaluskan dengan 
alat milling selanjutnya dimikronisasi sehingga 
menjadi serbuk yang kemudian diekstraksi secara 
sokletasi menggunakan dua pelarut yaitu pelarut 
petroleum eter dan etanol. Masing-masing filtrat 
yang diperoleh, dievaporasi pada suhu 50oC lalu 
dikeringkan dalam oven. Ekstrak pekat yang 
diperoleh, ditimbang dan disimpan sebagai 
ekstrak petroleum eter (EPE) dan ekstrak etanol 
(EE). Hasil nilai rendemen serbuk kulit lemon cui 
yang disokletasi dengan pelarut petroleum eter 
(2,81%) lebih sedikit daripada pelarut etanol 
(6,54%). Hal ini menunjukkan bahwa pelarut 
etanol merupakan pelarut yang baik untuk 
mengekstrak serbuk kulit lemon cui 
dibandingkan dengan pelarut petroleum eter. 
Penggunaan pelarut etanol merupakan pelarut 
universal dimana dapat melarutkan hampir semua 
senyawa organik yang ada pada sampel, baik 
senyawa polar maupun non polar (Noviyanti, 
2016), sedangkan pelarut petroleum eter (non 
polar) digunakan untuk menghilangkan minyak 
yang terdapat pada sampel (Garcia dkk., 2019). 
 
Kandungan total fenolik dan flavonoid 

Kedua sampel EPE dan EE diuji 
kandungan total fenolik dengan metode Folin-
Ciocalteu. Kandungan total fenolik sampel 
dinyatakan sebagai ekivalen asam galat atau 
Gallic Acid Equivalent (GAE). Penggunaan asam 
galat sebagai standar karena asam galat termasuk 
dalam senyawa fenolik turunan asam hidroksil 
benzoat yang tergolong asam fenol sederhana dan 
juga memiliki ketersediaan substansi yang stabil 
dan murni (Hasnaeni dkk., 2019). Kedua sampel 
(EPE dan EE) diuji kandungan total flavonoid 
dengan metode aluminium klorida. Kandungan 
total flavonoid sampel dinyatakan sebagai 
ekivalen kuersetin/kg ekstrak. Hasil kandungan 
total fenolik dan flavonoid dari ekstrak petroleum 
eter (EPE) dan ekstrak etanol (EE) dapat 
disajikan pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Kandungan total fenolik dan flavonoid dari ekstrak petroleum eter dan etanol (1000 µg/mL) 

 

Jenis ekstrak 
Kandungan total fenolik 

(µg/mL) 
Kandungan total flavonoid 

(µg/mL) 
Ekstrak petroleum eter (EPE) 7,49±0,25a 13,49±0,07b 
Ekstrak etanol (EE) 28,96±2,50b 21,75±0,39c 

 
Berdasarkan Tabel 1, menunjukkan 

bahwa kandungan total fenolik tertinggi terdapat 
pada sampel EE sebesar 28,96 µg/mL dan yang 
terendah terdapat pada EPE sebesar 7,49 µg/mL. 
Selain itu, kandungan total flavonoid tertinggi 
terdapat pada sampel EE sebesar 21,75 µg/mL, 
diikuti oleh EPE sebesar 13,49 µg/mL dan yang 
terendah terdapat pada LK sebesar 1,43 µg/mL. 
Senyawa fenol cenderung mudah larut dalam 
pelarut polar karena umumnya mereka seringkali 
berikatan dengan gula sebagai glikosida, dan 
biasanya terdapat dalam vakuola sel (Harborne, 
1987). Flavonoid termasuk senyawa dalam 
golongan fenolik, dimana pada flavonoid 
memiliki tingkat kepolaran yang hampir sama 
dengan etanol maka senyawa flavonoid lebih 
larut dalam etanol dibandingkan dengan 
petroleum eter. Kelarutan senyawa polifenol 
bergantung pada keberadaan gugus hidroksil, 
serta panjangnya gugus alkil dalam senyawa 
polifenol. Semakin banyak gugus hidroksil (-OH) 
di dalam sampel, maka senyawa tersebut mudah 
larut dalam pelarut polar (Iloki-Assanga dkk., 
2015). Menurut Erukainure (2011), semakin 
tinggi kandungan total fenolik dan flavonoid 
suatu sampel, maka semakin tinggi pula aktivitas 
antioksidannya. 
 
Aktivitas penangkal radikal bebas DPPH 

Aktivitas penangkal radikal bebas dari 
serbuk kulit lemon cui ditentukan dengan metode 
serapan radikal bebas 1,1-difenil-2-pikrilhidrazil 
(DPPH). Radikal DPPH adalah radikal bebas 
stabil yang dapat larut dalam metanol dan etanol 
serta menunjukkan karakteristik pada panjang 
gelombang 515-517 nm (Suryanto dan Momuat, 
2017). Jika radikal DPPH bereaksi dengan 
antioksidan maka akan menyebabkan perubahan 
warna dari ungu menjadi kuning dan turunnya 
absorbansi. Semakin rendah absorbansi yang 
diperoleh maka antioksidan tersebut dianggap 
sebagai antioksidan yang baik (Suryanto, 2018). 
Hasil kemampuan aktivitas penangkal radikal 
bebas DPPH dari EPE dan EE dengan beberapa 
konsentrasi dapat disajikan pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Kurva aktivitas penangkal radikal 
bebas DPPH dari EPE dan EE dengan beberapa 
konsentrasi. Singkatan seperti pada Tabel 1. 

 
Berdasarkan Gambar 1. menunjukkan 

bahwa aktivitas penangkal radikal bebas DPPH 
dari kedua ekstrak dengan beberapa konsentrasi 
yang paling unggul adalah EE dibandingkan 
dengan EPE. Dimana semakin tinggi konsentrasi 
yang digunakan maka nilai absorbansi yang 
diperoleh semakin rendah sehingga untuk 
aktivitas penangkal radikal bebasnya tinggi. 
Tingginya aktivitas penangkal radikal bebas dari 
EE menandakan bahwa ekstrak kulit lemon cui 
dengan pelarut etanol mengandung senyawa-
senyawa bioaktif yang dapat berfungsi sebagai 
antioksidan yang lebih baik, jika dibandingkan 
dengan pelarut yang lain. Sehingga lebih efektif 
dalam penghambatan radikal bebas DPPH. 
Menurut Suryanto dkk. (2011), besarnya aktivitas 
penangkal radikal bebas berhubungan dengan 
kandungan fitokimia fenolik dan flavonoid 
sehingga hasil analisis dari kandungan fenolik 
dan flavonoid ekstrak kulit lemon cui berbanding 
lurus dengan aktivitas antioksidannya. Hal ini 
sejalan dengan penelitian Dika dkk. (2021), yang 
menyatakan bahwa aktivitas penangkal radikal 
bebas yang tertinggi diperoleh dengan 
menggunakan pelarut etanol. 
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Gambar 2. Kurva nilai SPF dari EPE dan EE 
dengan metode Mansur (UV-B). Singkatan seperti 
pada Tabel 1. 

 
Efektivitas tabir surya 

Selanjutnya efektivitas tabir surya 
ditentukan dengan metode Mansur (UV-B). 
Kedua sampel (EPE dan EE) yang diperoleh 
ditentukan nilai SPF dari beberapa konsentrasi 
yang dapat disajikan pada Gambar 2. 

Berdasarkan Gambar 2, dapat diketahui bahwa 
nilai SPF tertinggi terdapat pada EE 
dibandingkan dengan EPE. Dari nilai SPF yang 
terdapat pada masing-masing konsentrasi dapat 
dilihat bahwa semakin tinggi konsentrasi yang 
digunakan maka semakin tinggi pula nilai SPF 
yang diperoleh. Hal ini dikarenakan semakin 
tinggi konsentrasi maka semakin tinggi pula hasil 
absorbansi sediaan, sehingga semakin besar pula 
kemampuan EE untuk mengabsorbsi sinar 
matahari. Semakin tinggi nilai SPF yang 
diinginkan, maka dibutuhkan jumlah zat aktif 
tabir surya (konsentrasi) yang semakin tinggi 
juga (Zulkarnain dkk., 2013). 
 
Potensi tabir surya ekstrak petroleum eter 
dan ekstrak etanol 

Potensi tabir surya dapt dilihat dari nilai 
SPF yang diperoleh. Nilai SPF dihitung dengan 
terlebih dahulu menghitung luas daerah dibawah 
kurva serapan (AUC) dari nilai serapan pada 
panjang gelombang 290-400 nm. Pengukuran 
absorbansi terhadap EPE dan EE serbuk kulit 
lemon cui pada konsentrasi 25, 50, 100, 150, 200 
µg/mL diperoleh nilai SPF yang dapat dilihat 
pada Tabel 2.  

 
Tabel 2. Potensi tabir surya EPE dan EE dengan berbagai konsentrasi 

 
Konsentrasi 

(µg/mL) 
Nilai SPF 

(EPE) 
Kategori Nilai 

SPF 
Nilai SPF 

(EE) 
Kategori Nilai 

SPF 
25 1,20 ± 0,01 Minimal 1,28 ± 0,00 Minimal 
50 1,39 ± 0,03 Minimal 1,53 ± 0,00 Minimal 
100 1,81 ± 0,02 Minimal 3,39 ± 0,02 Minimal 
150 2,61 ± 0,10 Minimal 3,78 ± 0,28 Minimal 
200 2,88 ± 0,11 Minimal 10,22 ± 0,19 Maksimal 

  Singkatan seperti pada Tabel 1. 
 

Berdasarkan Tabel 2, menunjukkan 
bahwa nilai SPF dari sampel EPE dengan 
beberapa konsentrasi berkisar antara 1-2 
sehingga potensi atau tingkat kemampuan tabir 
surya dikategorikan sebagai perlindungan 
Minimal. Sedangkan nilai SPF pada sampel EE 
dengan beberapa konsentrasi berkisar antara 1-3 
sehingga dikategorikan sebagai perlindungan 
Minimal, tetapi pada konsentrasi 200 memiliki 
nilai SPF 10,22 sehingga dikategorikan 
perlindungan Maksimal. FDA 
mengklasifikasikan produk atau zat aktif tabir 
surya berdasarkan nilai SPF-nya, yaitu nilai 2-4 
merupakan perlindungan minimal, nilai 4-6 
sebagai perlindungan sedang, nilai 6-8 

merupakan perlindungan ekstra, nilai 8-15 
merupakan perlindungan maksimal, dan nilai di 
atas 15 sebagai perlindungan ultra (Damogalad, 
2013). Semakin tinggi nilai SPF dari suatu 
produk atau zat aktif tabir surya maka semakin 
efektif melindungi kulit dari pengaruh buruk 
sinar UV (Dutra dkk., 2004). 
 
KESIMPULAN 
 

Berdasarkan hasil penelitian dapat 
disimpulkan bahwa ektsrak etanol mengandung 
komponen fenolik dan menunjukkan aktivitas 
antioksidan yang kuat daripada ekstrak petroleum 
eter dalam sistem radikal bebas DPPH. Penelitian 
ini juga menunjukkan bahwa ekstrak etanol 
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memiliki bahan aktif tabir surya untuk mencegah 
cahaya ultraviolet (UV-B).  
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